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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

Dari percobaan kuat tarik belah beton komposit yang telah di lakukan dapat 

di simpulkan Beban kuat tarik belah  yang tertinggi terjadi pada serat komposisi 

0,1%  panjang serat 1,5cm dengan nilai 2,076 MPa. Tetapi jika di bandingkan 

dengan beton komposisi serat 0% (beton normal) lebih tinggi dengan nilai 

2,301MPa ini di sebabkan karena serat tidak menyumbang kuat tarik pada beton 

dengan itu setiap variasi campuran serat mengalami penurunan. Jadi komposisi 

serat yang ideal digunakan adalah komposisi serat 0,1% dengan panjang 1,5 

terhadap beton normal. Maka dari itu produk ini masih belum bisa di terapkan di 

struktur bangunan, harus ada penelitian yang berkelanjutan agar suatu saat beton 

serat rumput payung bisa di gunakan pada struktur bangunan. 

5.2 SARAN 

Beberapa saran dari penelitian ini untuk penelitian-penelitian berikutnya 

berdasarkan hasil dan pengalaman yang di dapat selama proses penelitian : 

1. Untuk pencampuran beton lebih baik menggunakan mixer atau mesin 

pengaduk agar mendapat hasil campuran yang merata, karena 

dengan campuran yang tidak merata bisa mengurangi kesalahan 

dalam pembuatan dan pengujian kuat tarik belah beton yang bisa 

menurunkan hasil pengujian. 

2. Untuk campuran variasi komposisi dan jumlah sampel diperbanyak lagi 

untuk variasi komposisinya agar data yang di dapat lebih akurat. 

3. Untuk serat lebih baik dengan variasi campuran yang lebih sedikit atau 

lebih pendek dan kasar agar matriks semen bisa lebih mengikat. 
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